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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan PBL terhadap hasil belajar
mahasiswa serta kaitannya dengan Indeks Prestasi Semester |, Self Directed Learning (SDL)
dan kinerja tutor.Metode penelitian ini menggunakan rancangan pre-eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif, menggunakan desain Intact Group Comparison, terdiri dari dua
kelompok penelitian, yaitu kelompok perlakuan (PBL) dan kelompok kontrol (non PBL).
Penelitian dilakukan di universitas patria artha pada bulan januari - mei 2023. Sampel
Sampel sebanyak 120 mahasiswa Semester |l, terbagi dalam 3 kelas, yang terdiri dari 1 kelas
sebagai kelompok perlakuan dan 2 kelas sebagai kelompok kontrol. Analisis data melalui uji
t tidak berpasangan, Mann-Whitney, regresi berganda, dan Korelasi Pearson. Kemaknaan
hasil uji ditentukan berdasarkan nilai p<0,05.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh metode PBL terhadap nilai ujian tulis materi Pelayanan KB dan Kesehatan
reproduksi dengan mempertimbangkan faktor IP Semester sebelumnya (IP Semester I)
(p=0,001), tidak terdapat pengaruh metode PBL terhadap SDL (p=0,548), tidak terdapat
hubungan bermakna antara kinerja tutor dengan nilai ujian tulis materi KB (p=0,360),
terdapat hubungan bermakna antara kinerja tutor dengan kemampuan SDL mahasiswa
(p<0,001), dengan nilai korelasi 0,559 yang menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan
korelasi sedang.Simpulan bahwa Implementasi metode PBL berpengaruh terhadap nilai ujian
tulis, metode PBL tidak berhubungan dengan kemampuan SDL mahasiswa, kinerja tutor tidak
berhubungan dengan nilai ujian tulis, namun berhubungan dengan kemampuan SDL
mahasiswa. Perlu disempurnakannya penerapan metode PBL pada materi Pelayanan KB dan
Kesehatan Reproduksi, serta meningkatkan pelaksanaan tutor training yang lebih optimal,
intensif, dan berkesinambungan.

Kata kunci: problem based learning, kesehatan reproduksi
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PENDAHULUAN

Bidan adalah mitra
merupakan profesi
pekerjaan dengan  kompleksitas dan
tanggung jawabyang besar.  Untuk
menyiapkan bidan yang tanggap terhadap
situasi terkini dan dapat mengatasi

berbagai situasi kompleks yang dihadapi

perempuan epanjang siklus
reproduksinya serta bayi dan balita sehat,
dibutuhkan bidan yang mampu berpikir
kritis, melakukan analisis-  sintesis,
advokasi dan kepemimpinan.

Dengan demikian, bidan diharapkan
mampu memberikan pelayanan yang lebih
baik untuk melindungi masyarakat dan
dapat bersaing dalam era global Upaya
yang dapat dilakukan adalah dengan
diselenggarakannya pendidikan kebidanan
oleh institusi dalam suatu program studi
diploma tiga Kebidanan. Mengacu kepada
Surat Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor: 232/U/2000, tentang
“Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa”, serta Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang “Standar Nasional
Pendidikan”, diharapkan pendidikan bidan
dapat menerapkan kurikulum berbasis
kompetensi, yang dikembangkan
berdasarkan standar kompetensi profesi
dalam melaksanakan tugasnya.

Perubahan paradigma metode
pembelajaran berpusat pada peserta didik
telah diterapkan pada beberapa perguruan
tinggi baik di dunia maupun di
Indonesia.Berbagai metode telah banyak
ditemukan oleh para peneliti pendidikan.,
Pendidik harus bisa menentukan metode
yang relevan terhadap suatu mata kuliah.
Melatih berpikir analitis, kreatif, berpikir
kritis dan manajemen waktu dapat
dilakukan melalui pendekatan Student
Center Learning (SCL) yang salah satunya
dengan menggunakan metode PBL. PBL
atau pembelajaran berbasis masalah
adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi mahasiswa
untuk belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah,

perempuan
yang memiliki

serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi
perkuliahan. Dengan membuat
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permasalahan sebagai tumpuan
pembelajaran, mahasiswa didorong untuk
mencari informasi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah. Pembelajaran
mandiri atau SDL merupakan salah satu
prinsip pembelajaran yang digunakan dalam
PBL selain berprinsip konstruktif, kolaboratif,
dan kontekstual. Melalui prinsip pembelajaran
mandiri ini maka peserta didikdapat berperan
aktif dalam setiap pembelajaran serta
menumbuhkan keinginan untuk selalu belajar
sepanjang hayat (long life learning) sehingga
mereka akan terus berusaha  untuk
mendapatkan ilmu baru.

Universitas patria artha merupakan
salah satu institusi penyelenggara pendidikan
kesehatan, yang diantaranya memiliki
Program Studi diploma tiga kebidanan
.Program studi ini belum melaksanakan PBL
dalam strategi pembelajaran-nya.Program
pengajaran yang selama ini berlangsung
masih mengacu kepada Teacher Centered
Learning (TCL).

Dalam  kurikulum  diploma tiga
kebidanan terdapat mata kuliah Pelayanan
KB dan Kesehatan Reproduksi yang

ditempatkan pada semester ganjil dengan
bobot 3 Satuan Kredit Semester (SKS), yang
terdiri dari 2 SKS Teori dan 1 SKS Praktek,
bertujuan untuk memberikan kemampuan
kepada mahasiswa untuk memahami konsep,
pelayanan KB dan hak-hak kesehatan
reproduksi, faktor-faktor yang memengaruhi
kesehatan reproduksi, upaya pencegahan,
dan deteksi dini, serta memberikan Asuhan
KB.

Hasil belajar merupakan perubahan
perilaku individu yang meliputi ranah kogntif,
afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku
tersebut diperoleh setelah peserta didik
menyelesaikan program pembelajarannya
melalui interaksi dengan berbagai sumber
belajar dan lingkungan belajar

Berdasarkan data laporan Proses Belajar
Mengajar (PBM), terjadi penurunan tingkat
kelulusan pada Mata Kuliah Kesehatan
reproduksi dan keluarga berencana, yaitu 83
persen pada TA.2021/2022 menjadi 78 persen
pada TA.2022/2023 .Berdasarkan data yang
telah disampaikan maka sesuai dengan yang
diamanatkan  dalam  Standar  Nasional
Pendidikan, diperlukan upaya- upaya yang
dapat dilakukan  untuk  meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik yang lebih
optimal.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan,

yaitu dengan menerapkan SCL melalui
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metode  pembelajaran  PBL. Dalam
penelitian ini metode PBL diterapkan pada
materi Pelayanan KB dan Kesehatan
Reproduksi yang merupakan sebagian dari
substansi Mata Kuliah Kesehatan
reproduksi dan keluarga berencana , yang
meliputi materi metode kontrasepsi
sederhana dan modern. Dalam
pelaksanaannya, dilakukan pula evaluasi
kinerja tutor sebagai salahsatu upaya
monitoring dalam pelaksanaan PBL.

Dalam kurikulum PBL, peran dosen
sebagai tutor sangat berbeda dari peran
dosen dalam pembelajaran konvensional.
Tutor merupakan fasilitator diskusi yang
salah satu perannya mengarahkan peserta
didik untuk mampu belajar secara mandiri.
Tutor tidak mengajar sebagai seorang ahli,
namun tutor harus mampu memfasilitasi
peserta didik untuk mampu berinteraksi,
bekerja sama dalam mengekplorasi
masalah pemicu yang ada. Karena peran
fasilitatif dari tutor, tingkat keahlian
konten tutor, secara teoritis, seharusnya
tidak memengaruhi kinerja siswa dalam
model PBL. Howard Barrows,
mengemukakan keterampilan tutor dalam
memfasilitasi  tutorial lebih  penting
dibanding dengan keahlian dalam bidang
ilmu nya. Demikian pula, Chng dkk
menemukan bahwa kinerja tutor dalam
memfasilitasi proses tutorial memberikan
dampak yang signifikan terhadap prestasi
belajar mahasiswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh implementasi PBL
terhadap hasil belajar mahasiswa serta
kaitannya dengan IP Semester |, SDL dan
kinerja tutor.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
pre- eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif, menggunakan desain intact
group comparison. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 123 mahasiswa,
terbagi dalam kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.Penentuan kelompok
tersebut  dilakukan dengan acak
sederhana. Kelompok perlakuan 44
mahasiswa, kempok kontrol 79
mahasiswa. Kriteria eksklusi penelitian ini
adalah kehadiran mengikuti  proses
pembelajaran <100 persen, pernah
tinggal kelas, peserta wujian susulan,
peserta ujian dalam keadaan sakit.

Variabel hasil belajar, yaitu nilai ujian tulis
dan SDL  diukur setelah  dilakukan
pembelajaran materi  KB.Pengambilan
data dilakukan dengan  menggunakan
instrumen berupa soal dan kuesioner yang
sudah  dilakukan  uji  validitas dan
reliabilitas.Kelompok perlakuan dilakukan
pembelajaran dengan metode  PBL,

sedangkan kelompok kontrol

dilakukan pembelajaran  dengan
metode Ceramah Tanya Jawab
(CTJ).Perbedaan IP Semester | dan nilai
ujian tulis dianalisis dengan mengunakan
uji  t tidak berpasangan. Sedangkan
perbedaan nilai SDl dianalisis dengan
menggunakan uji  Mann-  Whitney,

sedangkan pengaruh implementasi metode
PBL terhadap hasil belajar dianalisis dengan

regresi logistik berganda.Penelitian
dilakukan pada bulan Februari-Maret 2023.
Penelitian ini telah melalui

persetujuan etik Fakultas Kesehatan
Universitas Patria artha Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek etik vyaitu,
keadilan, kerahasiaan dan menghargai
martabat responden.

HASIL

Tabel 1
Distribusi Data Variabel IP Semester |, SDL, dan Nilai
Ujian Tulis Materi Keluarga

UKuran Statist Uji

jariibe e Normal
Varithel Kelompok  Rerata (SD) Median Rentang Wiy
. a s data

— " _ l_lll]_dl/),l'

TP Semester T PBL 2.9870,29) 293 225-363 0.990

Non PBL 3,11 (0,33) 3,13 225-375 0437
SDL PBL 65.09 (7.34) 65,00 43-80 0,454

Non PBL 66,43 (6,43) 65,00 54-82 0,035
NilaiUjian PBL 72,23 (5.67) 72,90 58.60-88,60 0,571
Tulis

Non PBI 68,72 (7,89) 69,30 50,00-85,80 0,565

Keterangan :*) Nilai p dihitung berdasarkan uji Shapiro-Wilk

Berdasarkan tabel 1 diketahui data
variabel IP semester | dan variabel nilai ujian
tulis, berdistribusi normal (nilai p>0,05)
maka pengujian  statistik  selanjutnya
menggunakan uji parametric, sedangkan
untuk variabel SDL pada kelompok non PBL,
datanya berdistribusi tidak normal (nilai p<
0,05), sehingga untuk pengujian statistik
selanjutnyamenggunakan uji non parametrik.
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Tabel 2
Hasil IP Semester |, SDL, dan Nilai Ujian Tulis Pada
Kelompok PBL dan Non PBL

Kelompok =
PBL S N n Nia
4 3 Nox
Variabel (n=4 PBL L2
3) (n=77)
1. TP Semester 1
Rerata (SD) 3.10(033) 0.042*
entang 225-375
2. SDL
Rerata (SD) 65,09 (7.34) 66,43 (6,43) e
Med: 65.00 65.00 0548

43 - 80 54-82

72,23 (5.67)

72,23 68,72 (7.89)
58,60 — 88,60

50,00 - 85,8

0,012+

Keterangan : *) Nilai p dihitung berdasarkan Uji t

**) Nilai p dihitung
berdasarkan Uji Mann-
Whitney

Berdasarkan tabel 2 diketahui terdapat
perbedaan rerata IP semester | yang
bermakna antara kelompok PBL dan non
PBL dimana rerata IP semester | pada
kelompok non PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PBL,
terdapat perbedaan rerata nilai ujian
tulis yang bermakna antara kelompok
PBL dan non PBL dimana rerata nilai
ujian tulis pada kelompok PBL lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok
non PBL dan diketahui nilai SDL tidak
berbeda pada kedua kelompok, dimana
rerata nilai SDL pada kelompok non PBL
lebih  tinggi dibandingkan dengan
kelompok  PBL. (sebesar  84,2%)
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitianini.

Tabel 3
Perbedaan Nilai Ujian Tulis antara Kelompok PBL dan
Non PBL denan IP Semester | Sebagai Kovari

Kelompok Rerata (SD) IK 95 % (Rerat:
PBL (n=43) 72,82 (1,05) 70,75 - 74,90
Non PBL (n=77) 68.39 (0.78) 66,84 - 69,93

Tabel 3 menunjukkan IP mempengaruhi
terhadap perbedaan ghasil belajar antara
kelompok BPL dan non PBL. Terdapat
perbedaan nilai ujian tulis antara kelompok
PBL dan non PBL setelah memasukkan IP.

Tabel 4
Pengaruh metode PBL dan IP Semester | terhadap Nilai
Ujian Tulis

oo Koefisien  SD t s
Variabel B (B) hitung Nilai p
P 1,956 3,82
Semeste 7,484 <0,001
|

stode 3 3,366
Boae  4azr 1P 338 g0
Konstanta 45,458 -
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Dari hasil analisis regresi multipel
diperoleh persamaan regresi bahwa nilai
ujian tulis = 45, 458 + 7,484 x IP Semester | +
4,437 x Metode Belajar. IP Semester |
berperan terhadap peningkatan nilai ujian
tulis. Sedangkan 15,8% variasi dari nilai ujian
dipengaruhi oleh IP Semester dan metode
belajar. Semakin tinggi nilai IP Semester 1
dan penerapan metode PBL maka nilai ujian
tulis  semakin  meningkat.  Hasil ini
menunjukkan bahwa ada variasi lainnya
sebesar (84,2%) dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 5

Hubungan Antara Kinerja Tutor dengan Nilai Ujian Tulis
dan SDL Materi Keluarga Berencana Pada Kelompok PBL

Korelasi Koef Korelasi  Nilai

oreiasi (r) p
Evaluasi

Tuto -0,143 0,360

r terhadap Nilai
Ujian
Tulis
Evaluasi Tutor 0.559 0.000

terhadap SDL

Keterangan :*) Nilai p dihitung berdasarkan uji
KoefisienKorelasi Pearson

Tabel 5 menunjukkan terdapat hubungan
yang bermakna antara evaluasi tutor dengan
kemampuan SDL mahasiswa, nilai kolerasi 0,559
menunjukkan kolerasi positif dengan kekuatan
kolerasi sedang data lainnya menunjukkan dari

evaluasi tutor dengan nilai ujian tulis.
PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan IP semester |
pada kelompok non PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PBL. Namun
demikian, rata rata nilai ujian tulis pada
kelompok PBL lebih tinggi dibandingkan
dengan rerata nilai ujian tulis pada kelompok
non PBL, serta diketahui pula bahwa
terdapat pengaruh implementasi metode PBL
terhadap nilai ujian tulis materi KB dengan
mempertimbangkan [P semester | sebagai
kovariat (p=0,001).

Pelaksanaan ujian tulis dalam penelitian
ini menggunakan soal vignette sehingga
mendorong mahasiswa untuk lebih
meningkatkan kemampuan analisis dan
problem solving yang dimiliki untuk mampu
menjawab  setiap  pertanyaan.Hal ini
menunjukkan fenomena bahwa peningkatan
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kemampuan kognitif mahasiswa lebih
tinggi terjadi pada kelompok PBL
dibandingkan dengan kelompok non PBL.
Berdasarkan uraian tersebut, semakin
disempurnakannya penerapan metode PBL
khususnya pada materi Keluarga
Berencana maka ada harapan hasil belajar
mahasiswa akan semakin meningkat.
Efektivitas penerapan metode PBL
dipengaruhi oleh 3 faktor utama, vyaitu
faktor kasus, mahasiswa, dan tutor
Smith, dalam teorinya mengemukakan PBL
meningkatkan  kecakapan  pemecahan
masalah, lebih mudah  mengingat,
meningkatkan pemahaman, meningkatkan
pengetahuan yang relevan dengan dunia
praktik, kemampuan analisis, membangun

kemampuan kepemimpinan dan
kerjasama, kecakapan belajar, dan
memotivasi diri sehingga dapat

berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar.

Pengetahuan dapat terbentuk dengan
tingkat retensi yang baik apabila
mahasiswa mampu mengaktifkan Prior
Knowledge (PK), dan menggabungkan serta
menyesuaikan dengan informasi baru yang
didapat. Kasus pemicu atau skenario klinik
yang berkenaan dengan masalah di dunia
nyata akan mempercepat munculnya
kemampuan  analisis  klinik  (clinical
reasoning) atau kemampuan menyelesaikan
masalah.PK mempunyai implikasi yang
sangat kuat dalam interaksi dengan tugas-
tugas dan pembelajaran. Hal ini sangat
sesuai dengan proses pembelajaran dalam
PBL. Hal lain yang perlu diperhatikan
dalam kaitannya dengan PK dan PBL adalah
adanya lingkungan yang kondusif, termasuk
kemampuan fasilitator dalam
mengendalikantutorial.

Hasil lain dalam penelitian ini adalah
IP Semester | berperan terhadap
peningkatan nilai ujian tulis. Sebesar
15,8% variasi dari nilai ujian tulis
dipengaruhi oleh IP Semester | dan metode
belajar. Semakin tinggi nilai IP Semester 1
dan penerapan metode PBL maka nilai
ujian tulis semakin meningkat. Hasil ini
menunjukkan pula bahwa ada variasi
lainnya (sebesar 84,2%) dipengaruhi oleh
faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Dick & Carey, bahwa
perilaku awal (entry behaviour) yaitu
kemampuan dan/atau keterampilan khusus
yang sudah dikuasai oleh sekelompok siswa
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sebelum memulai suatu pembelajaran yang
baru dapat mempengaruhi  pelajaran
selanjutnya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian lain yang dilakukan Wulandari
(2019) , yang menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar sehingga dinyatakan
terdapat pengaruh metode pembelajaran
terhadap hasil belajar. Hasil belajar
mahasiswa yang menggunakan metode PBL,
lebih tinggi daripada hasil belajar mahasiswa
yang menggunakan metode konvensional.
Adapun penilaian non-tes yang dilakukan
selama pembelajaran, yaitu penilaian sikap
yang mencakup keaktifan, komunikasi, dan
kerjasama, diperoleh hasil penilaian sikap
pada kelas PBL lebih tinggi daripada kelas
konvensional yaitu rata-rata 4,0 untuk kelas
PBL dan 3,2 untuk kelas konvensional

Dalam penelitian ini, diukur pula salah
satu soft skill mahasiswa, yaitu kemampuan
Self Directed Learning (SDL) yang dilakukan
setelah intervensi. Hasil penelitian
menujukkan bahwa SDL pada kelompok PBL
dan non PBL tidak berbeda secara
bermakna. Pada kelompok non PBL yang
masih menggunakan prinsip pembelajaran
teacher centered learning, terlihat
kemampuan SDL mahasiswa lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok PBL.

Berdasarkan hasil identifikasi dan
analisis variabel lain dalam penelitian ini,
maka penjelasan yang dapat disampaikan
adalah bahwa untuk menunjukkan

kemampuan SDL yang lebih tinggi, bukan
hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran
saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain termasuk upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan SDL.

SDL  diperlukan mahasiswa  untuk
mengerjakan tugas, mengkombinasikan
perkembangan kemampuan dengan
perkembangan karakter dan mempersiapkan
diri untuk mampu mempelajari seluruh
kehidupan mereka, sehingga setelah
mahasiswa menyelesaikan
pendidikannya, akan tumbuh sikap inisiatif
yang tinggi serta terus berupaya untuk
belajar selama kehidupannya.

Hasil penelitian ini dapat disebabkan
karena metode PBL baru diterapkan pertama
kali pada materi Keluarga Berencana yang
merupakan bagian dari Mata Kuliah Kespro-KB
I yang berlangsung selama 4
minggu.Pembelajaran dalam keseluruhan
kurikulum masih didominasi oleh metode
konvensional, implementasi PBL diterapkan 3
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kali (8jam)/minggu. Mahasiswa belum
terbiasa dengan metode PBL sehingga
pembelajaran mandiri yang merupakan
prinsip pembelajaran PBL belum
terinternalisasi. Penyebab lain yang
teridentifikasi adalah bahwa Indeks
Prestasi Semester = mahasiswa pada
kelompok non PBL lebih tinggi daripada
kelompok PBL. Tentu hal ini dapat
mempengaruhikemampuan SDL seseorang.

SDL dapat terjadi dalam banyak
situasi yang bervariasi, mulai dari ruangan
kelas yang berfokus pada dosen secara
langsung  (teacher- directed) hingga
belajar dengan perencanaan siswa sendiri

(self planned) dan dilakukan sendiri

(self conducted). Guglielmino, lebih

lanjut menyatakan tentang karakteristik

yang dimiliki oleh pelajar, yakni sikap,
nilai, kepercayaan, dan kemampuan yang
akhirnya menentukan apakah SDL terjadi
pada suatu situasi belajar.

Menurut Knowles, pentingnya SDL
dalam proses pembelajaran didasarkan
pada dua hal vyaitu orang-orang yang
memiliki inisiatif sendiri dalam belajar
akan terus belajar dan akan lebih baik
dalam belajar bila dibandingkan dengan
orang yang tidak memiliki inisiatif dalam
belajar, lalu mereka juga akan secara
belajar secara lebih mendalam dan
menetap.

Kemampuan SDL pada metode PBL
dapat terbentuk dengan baik apabila
mahasiswa memiliki  motivasi  untuk
melakukannya. Motivasi dapat berasal dari
internal maupun  eksternal individu
mahasiswa tersebut."Dalam penelitian ini
SDL diukur melalui kuesioner yang diisi oleh
mahasiswa sendiri.Penelitian ini tidak
mengukur  motivasi mahasiswa, baik
motivasi internal maupun eksternal, serta
tidak dilakukan pengukuran terhadap
kemampuan SDL sebelum penerapan
metode PBL.

Menurut Secondira, dkk bahwa faktor
terbesar yang mempengaruhi mahasiswa
melakukan kegiatan pembelajaran adalah
faktor mahasiswa (28,41%) yang salah
satunya faktor motivasi instrisik (21,34%)
mempengaruhi pembelajaran mandiri. Jika
mahasiswa memiliki motivasi dan keinginan
sendiri untuk mendapatkan informasi dan
pengetahuan  yang relevan, maka
pembelajaran mandiri dalam PBL akan
terlaksana dengan baik Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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Musal, et al bahwa mahasiswa tahun pertama
lebih banyak menghabiskan waktu belajar
mandirinya dibandingkan mahasiswa tahun
ketiga.

Dalam penelitian ini, dilakukan pula
pengukuran kinerja tutor melalui penilaian
yang diberikan oleh ~mahasiswa pada
kelompok PBL dengan mengisi kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang bermakna antara kinerja
tutor dengan nilai ujian tulis (nilai p 0,360 >
0,05). Hal ini dapat disebabkan karena
implementasi pembelajaran PBLbaru pertama
kali dilaksanakan. Dosen yang bertugas
sebagai tutor dalam penelitian ini sudah
menjalani  pelatihan  tutorial, = namun
pelatihan yang telah dilaksanakan terbatas
hingga tahap simulasi, dan tidak dilakukannya
sit in dan evaluasi melalui proses tandem
(pendampingan dan dievaluasi oleh para
ahli) untuk mendapatkan pengalaman yang
lebih nyata serta penentuan tingkat
kompetensi tutor

Tutor memiliki peran yang penting
dalam proses tutorial. Penampilan atau
kinerja tutor merupakan kemampuan kerja
yang ditampilkan ketika menjalankan
peranannya sebagai fasilitator dalam proes
tutorial, yaitu menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran pada proses PBL (konstruktif,
kolaboratif, mandiri, dan kontekstual).

Tutor harus mampu  mendorong
mahasiswa untuk melakukan curah pendapat
dan memecahkan masalah, membantu
mengembang- kan mahasiswa untuk berpikir
kritis, mendorong mahasiswa untuk saling
berbagi pengetahuan yang sudah dimiliki
sebelumnya, mendorong mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan bekerja sama
untuk memecahkan masalah, membantu

mengembangkan kemampuan ber-
komunikasi  aktif, membantu
mengembangkan kemampuan diri

mahasiswa. Implementasi metode PBL juga
berpengaruh terhadap nilai ujian tulis,
menunjukkan bahwa efektivitas penerapan
metode PBL bukan hanya dipengaruhi oleh
kinerja tutor, namun ada faktor lain yang
mempengaruhi seperti kualitas kasus pemicu
dan kemampuan/kinerja mahasiswa. Namun,
dalam penelitian ini tidak diteliti lebih jauh
pengaruh  faktor-faktor lain  tersebut
terhadap hasil belajar mahasiswa pada
kelompok PBL.

Dalam teori kaufman mengemukakan
bahwa sebagian besar kontrol proses belajar
berada pada mahasiswa sendiri, sehingga
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faktor mahasiswa sangat berpengaruh
terhadap pelaksanaan metode PBL, yang
kedepannya berdampak pada hasil belajar
mahasiswa tersebut.”Mahasiswa harus
memiliki rasa tanggung jawab dalam
belajar sehingga mahasiswa harus mampu
menginisiasi dan mengatur kebutuhan
belajarnya sendiri serta menjadi motivator
belajar bagi diri sendiri dan orang lain.

Hasil penelitan ini sejalan dengan
penelitian Schmidt et al tentang peran
tutor dalam PBL, bahwa tidak ada
pengaruh tutor “content expert” terhadap
pencapaian keberhasilan belajar
mahasiswa karena tutor yang efektif
adalah tutor yang mampuberperan sebagai
fasilitator dan juga mampu berperan
sebagai pakar yang baik (content expert)

Hasil lainnya yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kinerja tutor
dengan SDL

mahasiswa pada kelompok PBL (p <
0,05). Hasil tersebut dapat disebabkan
perbedaan lingkungan  belajar yang
konstruktivis yang terbentuk dalam proses
PBL, mahasiswa memiliki kemampuan
dalam memotivasi dirinya untuk belajar
mandiri, kendali diri untuk belajar yang
baik serta kemampuan meminimalkan
kecemasan selama mengikuti kegiatan
tutorial, juga menjadi faktor yang berperan
terhadap  kegiatan  belajar  mandiri
mahasiswa yang lebih baik.

Pada proses PBL vyang berkaitan
dengan prinsip pembelajaran mandiri,
tutor memfasilitasi mahasiswa untuk
mampu menentukan tujuan
pembelajarannya sendiri melalui kasus
pemicu yang ada, kemudian mahasiswa
didorong untuk mampu mencari informasi
tambahan yang relevan dari berbagai
macam  sumber  pengetahuan  yang
ada.Keluasan, keberagaman, dan relevansi
informasi yang diperolehmahasiswa pada
saat belajar mandiri, akan menentukan
pemahaman mahasiswa terhadap tujuan
belajar yang dicapai

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Martinus et al mengenai
Pengaruh Kinerja  Tutor  Terhadap
Kemandirian Belajar Mahasiswa dalam PBL,
yang menyatakan bahwa kegiatan belajar
mandiri dan pelaporanhasil belajar mandiri
mahasiswa akan semakin baik bila kinerja
tutor semakin tinggi.
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SIMPULAN

Penerapan metode PBL berpengaruh

terhadap nilai ujian tulis, metode PBL tidak

berhubungan

dengan kemampuan  SDL

mahasiswa, kinerja tutor tidak berhubungan
dengan nilai ujian tulis namun berhubungan
dengan kemampuan SDL mahasiswa
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